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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
2.1. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan
       Dalam melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Radio RASE, penulis melaksanakan tugas-tugas sebagai Music Director (MD), Produser Program Classic Rock dan Reporter Lapangan. Selama penulis melakukan tugas sebagai MD, penulis melakukan perekapan CD untuk Library RASE yang bersifat rutin untuk minggu pertama, maksudnya kegiatannya selalu dilakukan oleh penulis bersama pihak Radio Rase pada waktu yang telah ditentukan di setiap minggunya. Dalam minggu selanjutnya, penulis mendapatkan tugas yang berbeda dalam PKL yaitu, penulis diberikan tugas sebagai Produser dan Reporter bersifat rutin dan insindental, maksudnya insidental yaitu kegiatan yang penulis lakukan tidak secara terus menerus pada satu topik atau tempat yang sama.


2.1.1. Jadwal Kegiatan PKL
       Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan, penulis tugasnya membantu tugas Music Director (MD), Produser Program Classic Rock untuk membuat Berita Feature sebagai bahan siaran penyiar dalam program acara tersebut dan sebagai Reporter yang meliput kelapangan. Selama penulis melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan dalam seminggunya terdapat lima hari kerja, dengan waktu PKL yang ditidak bisa dipastikan jam pulang kerjanya, yang disesuaikan dengan selesainya tugas yang diberikan. Adapun daftar kegiatan penulis setiap harinya terdapat pada tabel berikut :

Tabel 1.3
Kegiatan Selama PKL
	No.
	Hari / Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Senin, 3 Agustus 2009
	· Pengenalan dan pemberitahuan tugas

· Rekap CD-CD lagu untuk Rase Library
	· Insidental

· Rutin

	2
	Selasa, 4 Agustus 2009
	· Rekap CD-CD lagu untuk Rase Library
	· Rutin

	3
	Kamis, 6 Agustus 2009
	· Rekap CD-CD lagu untuk Rase Library
	· Rutin

	4
	Jumat, 7 Agustus 2009
	· Rekap CD-CD lagu untuk Rase Library
	· Rutin

	5
	Kamis, 13 Agustus 2009
	· Pengarahan tugas yang dilakukan Produser

· Mencari tema pembahasahan/feature untuk program Classic Rock

· Mencari bahan dan judul untuk feature
· Membuat tiga kerangka untuk feature Klasik Rock
	· Insidental

· Rutin

· Rutin

· Insidental



	6
	Jumat, 14 Agustus 2009
	· Pengajuan tiga feature untuk Classic Rock
· ACC tema “Usia Pria Lebih Pendek Dari Wanita”

· Pengarahan cara menulis skrip

· Mencari tema pembahasan untuk Classic Rock
	· Insidental

· Insidental

· Insidental

· Rutin 

	7
	Selasa, 18 Agustus 2009
	· Konsultasi feature
· Mengedit feature
· Pengarahan & pemberian tema pembahasan yang baru

· Membaca & mencari sumber untuk tema pembahasan dari koran Tempo edisi “Khusus Kemerdekaan”

· Mencari tambahan sumber-sumber lain dari internet
	· Rutin 
· Rutin 
· Insidental
· Insidental 

· Rutin 

	8
	Rabu, 19 Agustus 2009
	· Mengumpulkan bahan feature
· Konsultasi featuren tentang “Khusus Kemerdekaan”

· Mengedit tema pembahasan
	· Rutin 
· Insidental 
· Rutin

	9
	Kamis, 20 Agustus 2009
	· Mencari data dari internet
· Mengedit feature
	· Rutin 
· Rutin

	10
	Jumat, 21 Agustus 2009
	· Konsultasi Penulisan feature
· Mengedit Feature

· Judul Baru Feature
	· Rutin 

· Rutin 

· Insidental

	11
	Selasa, 25 Agustus 2009
	· Konsultasi Penulisan feature

· Mengedit Feature
	· Rutin 

· Rutin

	12
	Rabu, 26 Agustus 2009
	· Konsultasi Penulisan feature

· Mengedit Feature 
	· Rutin 

· Rutin 

	13
	Kamis, 27 Agustus 2009
	· Konsultasi Penulisan feature

· Mengedit Feature
	· Rutin 

· Rutin

	14
	Jumat, 28 Agustus 2009
	· Konsultasi Penulisan feature

· Mengedit Feature
	· Rutin 

· Rutin

	15
	Senin, 31 Agustus 2009
	· Liputan ke Dago Pakar tentang “Chilling drumer Bunglon meninggal akibat kecelakaan lalu lintas”
· Penulisan berita

· Mencari berita lain via Internet

· Mengirim berita kepada via e-mail
	· Insidental
· Rutin

· Insidental

· Rutin 

	16
	Selasa, 1 September 2009
	· Liputan ke Mesjid Agung Bandung

· Liputan ke daerah Kepatihan

· Membuat berita

· Mengirim berita via e-mail
	· Insidental 
· Insidental
· Rutin
· Rutin

	17
	Rabu,  2 September 2009
	· Liputan gempa di sekitar Tubagus Ismail
· Liputan ke Dago Pojok

· Membuat berita

· Mengirim berita via e-mail
	· Insidental
· Insidental
· Rutin

· Rutin

	18
	Kamis, 3 September 2009
	· Liputan ke BEC
· Liputan ke sanggar senam Dago

· Membuat berita

· Mengirim berita via e-mail
	· Insidental
· Insidental

· Rutin

· Rutin 

	19
	Jumat, 4 September 2009
	· Liputan ke Garut pasca gempa
· Membuat berita

· Mengirim berita via e-mail
	· Insidental
· Rutin

· Rutin 


Sumber : Agenda Penulis Selama PKL, September 2009

2.1.2 Deskripsi Kegiatan PKL

       

Selama penulis melaksanakan kegiatan PKL di Radio Rase, kegiatan penulisan dibagi menjadi dua yaitu kegiatan rutin dan kegiatan insidental. Dengan keterangan sebagai berikut:

a. Kegiatan Rutin

1. Pada minggu pertama melaksanakan kegiatan PKL di Radio Rase, penulis diberikan tugas untuk membantu MD merekap-rekap cd-cd yang ada selama satu minggu penuh.

2. Pada minggu kedua penulis diberikan tugas untuk membantu Produser untuk membuat feature selama dua minggu, kegiatan rutinnya diantarannya; Mencari tema pembahasan untuk Program Classic Rock, mencari bahan dan headline untuk feature, berkonsultasi feature kepada pembimbing, mencari sumber lain dari internet, melakukan pengeditan feature.
3. Untuk minggu terakhir bertugas di Radio Rase, penulis diberikan kesempatan sebagi Reporter. Adapun kegiatan rutin yang dilakukan penulis yaitu; mencari berita kelapangan, menulis berita yang telah didapat dari lapangan, mengirimkan berita yang telah jadi kepada pembimbing melalui e-mail.
b. Kegiatan Insidental
1. Pada minggu pertama kegiatan insidental yang penulis lakukan hanya pengenalan lingkungan kerja Radio Rase dan pemberitahuan tugas-tugas yang akan dilakukan selama PKL.

2. Kegiatan insidental yang penulis lakukan ketika bertugas untuk membuat berita feature diantaranya; awal mula dikenalkan kepada Produser Program Classic Rock dan diberikan pengarahan tentang tugas yang harus dilakukan, membuat tiga buah kerangka feature sebagai pengajuan tema tulisan, ACC satu dari tiga kerangka feature yang penulis ajukan, pengarahan penulisan skrip, penjelasan setiap judul baru, membaca koran Tempo edisi “Khusus Kemerdekaan” sebagai bahan feature untuk disederhanakan dari satu koran menjadi empat halaman, konsultasi mengenai feature “Khusus Kemerdekaan”.
3. Kegiatan insidental pada minggu terakhir pada saat menjadi reporter yaitu; liputan ke Dago Pakar untuk mencari berita, mencari berita tentang politik lewat internet, liputan ke Mesjid Raya Agung Bandung, liputan ke Kepatihan, liputan gempa di Tubagus Ismail, liputan ke Dago Pojok tentang dampak petasan, liputan ke BEC, liputan ke Sanggar Senam Dago, liputan ke Garut pasca gempa.

Adapun deskripsi kegiatan Praktek kerja Lapangan (PKL) penulis selama bertugas di Radio Rase adalah sebagai berikut:
1. Rekap CD-CD (Rase library)
       Untuk minggu pertama melaksanakan tugas PKL, penulis membantu tugas Music Director (MD) untuk merekap seluruh CD yang Radio Rase miliki selama satu minggu. Seluruh CD yang ada kemudian di data untuk dimasukkan ke data komputer rase, dalam mengerjakan tugas ini penulis menggunakan program Microsoft Office Excel. CD yang telah selesai di masukkan dalam data komputer kemudian diberi nomor sesuai dengan File Name yang ada pada data komputer.

       Rekap CD ini bertujuan agar semua lebih rapi dan mudah untuk dicari, karena seperi yang kita ketahui sebuah Radio pasti mempunyai banyak Kaset dan CD. Agar mudah diperoleh ketika dibutuhkan maka semua Kaset dan CD di data kemudian diberi nomor. Adapun contoh pendataan Rase Library yang menggunakan program Microsoft Office Excel, adalah sebagai berikut:
Tabel 1.4
Contoh Pendataan CD Rase Library (Microsoft Office Excel)


Rase Library
	File Name
	Artis
	Title
	Album
	Tahun
	Genre

	CSI1561-01
	ABCD
	J
	X
	2007
	POP

	CSI1561-02
	ABCD
	K
	X
	2007
	JAZZ

	CSI1561-03
	ABCD
	L
	X
	2007
	R&B

	CSI1561-04
	ABCD
	M
	X
	2007
	JAZZ


2. Produser
       Dalam minggu kedua PKL di Radio Rase, penulis di tugaskan untuk membantu Produser program Classic Rock selama dua minggu. Ketika itu penulis di tugaskan untuk menentukan tema pembahasan yang akan di angkat untuk Classic Rock, dan penulis di ajarkan bagaimana cara membuat sebuah skrip acara untuk radio.

       Tugas Produser sebuah acara radio adalah menentukan tema yang akan diangkat untuk siaran, mengarahkan acara yang dipegangnya dan membuat skrip atau naskah yang akan dipakai oleh penyiarnya. Sehubungan Classic Rock ini merupakan program acara bagi pria dewasa, maka tema pembahasan yang diangkat pun tidak jauh dari kehidupan pria dewasa pada umumnya. Misalnya saja membahas tentang politik yang sedang berkembang, masalah kesehatan, bahkan membahas tentang seks. Adapun contoh skrip feature yang penulis buat sebagai berikut:

3. Reporter
Dalam minggu terakhir PKL di Radio Rase, penulis di tugaskan untuk menjadi reporter lapangan selama satu minggu. Ketika itu penulis di tugaskan untuk mencari berita yang ada di seputaran Bandung dan sekitarnya. Berita yang diperoleh penulis kemudian dikirimkan melalui e-mail kepada Koordinator Reporter Radio Rase.
Berita yang reporter dapat kemudian diseleksi kembali oleh Koordinator Reporter, jika berita itu layak untuk di angkat maka berita tersebut akan dimuat pada website Rase On-line, www.rasefm.com. 
2.2  Analisa Kegiatan Selama PKL

Pengalaman yang didapatkan oleh penulis selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Radio RASE sangat berharga, karena penulis dapat mengetahui tugas dari Music Director (MD), tugas Produser program acara dan Reporter lapangan. Sehingga penulis dapat menerapkan ilmu-ilmu jurnalistik yang didapat saat perkuliah pada pelaksanaan PKL, serta penulis dapat berinteraksi langsung dengan banyak orang yang dijadikan sebagai narasumber untuk mendapatkan  berita yang diinginkan agar bisa diangkat menjadi berita yang menarik sehingga dapat dimuat di website Rase. Maka sebagai berikut analisis kegiatan PKL yang dilakukan penulis.

2.2.1 Analisis Tentang Ilmu Jurnalistik

Istilah jurnalistik berasal dari bahasa Yunani kuno, du jour yang artinya hari. Maksudnya kejadian hari ini yang diberitakan dalam lembaran tercetak, merujuk ketika munculnya media massa yang disebut Acta Diurna atau papan pengumuman pada zaman Romawi kuno di bawah pemerintahan Raja Julius Cesar.


Kata dasar jurnalistik yaitu jurnal (journal), artinya laporan atau catatan. Jour dalam bahasa Prancis artinya hari atau catatan harian. Dalam bahasa Belanda, journalistiek artinya penyiaran catatan harian.


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia cetakan ketiga, jurnalistik artinya:

“Sesuatu yang menyangkut kewartawanan dan persurat-kabaran: hal itu terkait dengan kode etik.” (2007:482)

Dalam Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan kurang lebih tiga minggu, dapat menerapkan teori-teori yang selama ini penulis hanya dapatkan dari perkuliahan saja. Setidaknya, penulis dapat mengaplikasikan seluruh materi yang didapat saat perkuliahan ke dalam Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan di Radio Rase. Karena penulis dalam PKL diberikan kesempatan untuk bertugas di radio maka berikut penjelasan mengenai radio.
RADIO

Radio adalah buah  perkembangan teknologi yang memungkinkan suara ditransmisikan secara serempak melalui gelombang radio di udara. Tahun 1896. Guglielmo Marconi menciptakan wireless telegraph yang menggunakan gelombang radio untuk membawa pesan dalam bentuk kode Morse. Marconi lantas mendirikan perusahaan pengirim pesan kedatangan dan keberangkatan kapal, mendirikan stasiun pemancar dan penerima, terutama di kawasan yang tidak terjangakau kabel telegraf, dan belakangan bahkan mendirikan pabrik perakit dan peyedia perlengkapan radio. Pada tahun 1913, Marconi telah mendominasi bisnis radio di Eropa dan Amerika Serikat. Bisnis radio yang dimaksud disini bukan bisnis stasiun radio. Tetapi, lebih pada pemanfaatan radio untuk keperluan-keperluan perdagangan dan transportasi.

Meski uji coba siaran radio pertama kali dilakukan tahun 1910-an, siaran radio yang sebenarnya di banyak negara baru dimulai pada 1920 saat televisi menguasai dunia. Banyak orang berpikir, umur radio tinggal menghitung hari. Ternyata kecanggihan teknologi memungkinkan diproduksinya radio jinjing, bahkan yang sebesar korek api praktis dibawa-bawa. Daya tarik lain, tak cuma program kuis interaktif yang melibatkan langsung pendengarnya, juga kualitas modulasi yang makin baik dengan adanya siaran FM membuat siaran musik kian disukai. 

Bagian penting dalam radio adalah antena, tuner , amplifier , dan pengeras suara. Antena untuk menangkap gelombang radio, tuner berfungsi mencari gelombang dengan angka-angka frekuensi tertentu. Sedangkan amplifier memperkuat sinyal program yang dipilih tuner. Di radio, amplifier berupa transistor dan IC (Integrated circuit). Sedangkan radio dari tahun sebelum itu menggunakan tabung hampa udara. Muara terakhir adalah speaker yang akan mengubah sinyal listrik menjadi suara asli. 

Indonesia mengenal siaran radio amatir pertama kali pada sekitar tahun 1930-an, ketika itu Indonesia masih dalam jajahan Belanda atau Hindia Belanda. Sangat sedikit orang yang dipercaya oleh kekuasaan untuk memiliki izin amatir radio saat itu. Dua diantara mereka yang disebut-sebut sebagai pelopor adalah : Rubin Kain (YB1KW) yang izinnya didapat tahun 1932, dan yang kedua adalah B. Zulkarnaen (YB0AU) yang izinnya didapat pada tahun 1933. Kegiatan ini juga yang berperan menginformasikan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945. 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran menyebutkan bahwa frekuensi radio merupakan gelombang elektromagnetik yang dipergunakan untuk penyiaran dan merambat di udara serta ruang angkasa tanpa sarana penghantar buatan, merupakan ranah publik dan sumber daya alam terbatas. Seperti spektrum elektromagnetik yang lain, gelombang radio merambat dengan kecepatan 300.000 kilometer per detik. 

Berbagai radio memiliki format penyiaran yang berbeda satu sama lainnya. Namun, umumnya, terbagai ke dalam penggolongan sebagai berikut:

· Siaran Informasi: format ini dipakai oleh stasiun radio yang memakai informasi sebagai materi siaran utamanya. Informasinya selalu diaktualisasikan, berdasarkan perkembanagn peristiwa yang baru terjadi. Iklan menyusup sesekali, mengiringi sajian informasi. Talk-show dipakai sebagai sisipan lain yang memperjelas beritanya. Jenis penyiaran ini berkembang di Amerika Serikat dan Eropa.
· Siaran Musik: format siaran radio ini mencirikan stasiun radio yang menkankan musik sebagai piranti utamanya. Jumlah siaran informasi termasuk program-program informasi singkat dan siaran beritanya tidak lebih dari 10-20% waktu siaran. Selebihnya 80-90% diisi dengan siaran musik.
· Siaran Musik-Informasi: format ini menekankan musik sebagai targetnya. Dalam komposisi 60-70% musik dan 30-40% informasi, format siaran radio ini mengisi kebutuhan masyarakat akan hiburan lewat radio.
· Siaran Informasi-Musik: format siaran ini memakai perbandingan 60-70% informasi dan 30-40% musik. Siaran informasinya menyisipkan musik sebagai selingan, namun menitik beratkan pada unsur informasi sebagai target siarannya.


Karya atau produk radio dibagi menjadi dua pokok besar, yang masing-masing memiliki kekhasan tersenidiri dalam memperlakukan ide:

1. Karya Artistik, diproduksi dengan pendekatan artistik yang berlandaskan fisik atau fakta, yang dalam hal ini boleh diperlakukan sebagai fiksi. Karya artistik mengandalkan dramatisasi. Contoh: sandiwara radio, berita, dan iklan.
2. Karya Jurnalistik, diproduksi dengan pendekatan jurnalistik, diikat oleh kaidah, standar, hukum, dan kode etik jurnalistik, bertitik tolak pada fakta, dramatisasi agar objektivitas dan kesakralanfakta dapat dijaga sebisa mungkin agar tidak menghilangkan karyanya. Contoh: berita, dokumenter, feature.


Menurut Septiawan Santana .K mengenai karakter radio, dalam bukunya “Jurnalisme Kontemporer”, mengatakan bahwa:

Banyak ahli komunikasi massa, dan praktisi radio, kerap menyebutkan beberapa ciri radio sebagai salah satu medium komunikasi massa. Ciri ini menempelka pula pada kegiatan jurnalistik radio. Reportase radio misalnya harus memperhatikan karakter auditif, yang berbeda dengan media cetak (yang mengandalkan teks sebagai antaran pesan beritanya). (2005:101)

Jurnalistik Radio Siaran (Broadcast Journalism) menurut Asep Syamsul M. Romli, dalam bukunya “Jurnalistik Terapan: Pedoman Kewartawanan dan Kepenulisan”, mengatakan bahwa:

Gaya dan teknik jurnalistik khas radio siaran sesuai dengan karakteristik radio siaran itu sendiri. Kekhasan itu utamanya ada pada; gaya penulisan yang menggunakan bahasa tutur (spoken language), dan teknis penyajian berupa suara (dibacakan), sesuai dengan sifat radio yang langsung dan auditori (untuk didengar). (2005:105)


Karakteristik jurnalistik radio antara lain:

1. Transmisi, proses penyebarluasannya melalui pemancar.
2. Tidak dapat diulang, informasi yang dipublikasikan tidak dapat diulang dan karenanya harus pasti benar dan akurat.

3. Langsung, dapat menyajikan pendapat atau peristiwa yang sedang terjadi, juga pendapat narasumber secara langsung.

4. Batasan Waktu, penulisan naskah dibatasi detik, menit, dan jam, bahkan tak terbatas berbeda dengan media cetak yang dibatasi kolom atau halaman.

5. Bahasa Tutur, bahasa yang digunakan lebih banyak non-formal (bahasa tutur atau obrolan) ketimbang formal.

6. Kalimat mudah dimengerti, penggunaan kalimat singkat, padat, sederhana, dan jelas sehingga memenuhi “rumus mudah didengar” ELF (Easy Listening Formula), yaitu susunan kalimat yang jika diucapkan enak didengar dan mudah dimengerti pada pendengaran pertama.

Selama penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di Radio Rase, penulis tidak diharuskan untuk menulis berita dengan bentuk piramida terbalik tetapi tetap dalam isi beritanya itu mengandung unsur 5W+1H(What, Where, When, Who, Why, dan How). Bahasa yang digunakan pun tidak terlalu baku dan formal artinya bahasa yang digunakan cenderung ringan, karena tujuannya agar berita yang disampaikan cepat ditangkap dan dimengerti oleh pendengar Radio Rase. Karena seperti yang kita ketahui radio merupakan sebuah media yang mengandalkan audio, dengan demikian walaupun berita itu terkesan rumit, tapi bagaimana caranya agar berita itu dapat lebih diterima pendengar tanpa harus basi-basi atau bertele-tele.
A. Definisi Berita
Kata berita sebenarnya sampai saat ini belum bisa di definisikan secara baku. Para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda, akan tetapi perbedaan itu masih pada garis besar yang sama mengaju pada keaktualitasan suatu peristiwa yang terjadi.
Menurut Asep Syamsul M. Romli, dalam bukunya “Jurnalistik Terapan: Pedoman Kewartawanan dan Kepenulisan”, mengatakan bahwa:

 Berita adalah laporan peristiwa. Jika tidak dilaporkan, sebuah peristiwa tidaklah menjadi berita.(2005:33)


Dalam disiplin Ilmu jurnalistik, ada mata kuliah yang mempelajari tentang bahasa jurnalistik yang menjelaskan, bahwa bahasa sebuah berita harus singkat, jelas, padat, sederhana, lancar dan menarik. 


Radio pun memiliki bahasa beritanya sendiri, karena dunia radio adalah dunia siaran. Dunia siaran berbeda dengan dunia media cetak pers lainnya, dunia radio di antaranya mengenali bahasa siaran sebagai bahasa percakapan. Bukan bahasa teks yang dibaca, tapi bahasa audio yang didengar telinga pendengarnya.


Sehingga bagaimana mengolah bahasa untuk siaran bagi pendengar radio, bagaimana mengisahkan kepada pendengar seolah berada di tengah peristiwa yang sedang terjadi.

B. Teknik Mencari dan Menulis Berita
Pada saat PKL penulis mendapatkan berita dengan berbagai macam bentuk, seperti wawancara kepada narasumber atau mencari data-data yang dibutuhkan melalui internet. Hal itu dilakukan agar mempermudah penulis dalam mendapatkan bahan berita.
Wawancara adalah pekerjaan wartawan, hampir dipastikan wawancara sangat melekat dengan indentitas kewartawanan. Dari wawancaralah berita didapat, kemudian laporan disusun dan disampaikan kepada masyarakat.


Menurut Asep Syamsul M. Romli, dalam bukunya “Jurnalistik Terapan: Pedoman Kewartawanan dan Kepenulisan”, mengatakan bahwa:

Wawancara (interview) merupakan salah satu metode pengumpulan berita, data, atau fakta. Wawancara bertujuan menggali informasi, komentar, opini, fakta, atau data tentang suatu masalah atau peristiwa dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau orang yang diwawancarainya. Pelaksanaan wawancara bisa secara langsung atau tatap muka, juga secara tidak langsung atau menggunakan media seperti telepon, internet atau surat.(2005:73)


Teknik wawancara terbagai menjadi sembilan jenis teknik wawancara, diantaranya:

1. Wawancara Berita

Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi, atau pandangan tentang suatu masalah atau peristiwa.

2. Wawancara Cerobong

Wawancara yang dilakukan secara santai, rileks, dalam waktu luang, dan diawali dengan pertanyaan-pertanyaan ringan seputar latar belakang narasumber, sebelum menanyakan masalah pokok yang hendak ditanyakan.

3. Wawancara Cerobong Terbalik

Ini terbalik dengan teknik wawancara cerobong, karena wawancara yang dilakukan langsung menanyakan masalah pokok tanpa mengawalinya dengan pertanyaan umum dan ringan. Biasanya dilakukan dalam keadaan waktu terbatas, terburu-buru.

4. Wawancara Eksklusif
Wawancara yang dilakukan seorang wartawan aatu lebih (tetapi berasal dari satu media) secara khusus dengan narasumber, berkaitan dengan masalah tertentu di tempat yang telah disepakati bersama, hasilnya disajikan secara lengkap di media massa, biasanya dalam format tanya-jawab.

5. Wawancara Keliling atau Wawancara Jalanan

Wawancara yang dilakukan seorang wartawan dengan menghubungi berbagai sumber berita secara terpisah, yang satu sama lain mempunyai kaitan dengan masalah atau berita yang akan ditulis.

6. Wawancara Pribadi

Wawancara untuk memperoleh data tentang diri-pribadi dan pemikiran narasumber. Berita yang dihasilkannya berupa profil atau biografi, meliputi identitas diri, perjalanan hidupnya, dan pandangan-pandangannya mengenai berbagai masalah, biasanya berkaitan dengan masalah aktual atau masalah yang terkait dengan profesinya.
7. Wawancara Sambil Lalu

Wawancara yang dilakukan tidak secara khusus, berlangsung secara kebetulan, tidak ada perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu dengan narasumber.
8. Wawancara Tatap Muka

Wawancara yang dilakukan secara langsung, berhadap-hadapan tanpa perantara.

9. Wawancara Tertulis

Wawancara yang dilakukan melalui surat-menyurat atau korespodensi.



Selama penulis melaksanakan PKL, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara jalanan dan wawancara sambil lalu. Karena sumber-sumber beritanya berada ditempat yang berbeda dan terjadi wawancaranya secara kebetulan tanpa kesepakatan terlebih dahulu.

C. Definisi Feature


Selama penulis PKL di Radio Rase, penulis menulis berita berbentuk feature. Secara harafiya feature artinya adalah keistimewaan, menampilkan, atau menonjolkan. Feature adalah jenis tulisan di media massa, selain berita dan opini, yang memfokuskan pada segi (angle) tertentu dari sebuah peristiwa dan menonjolkannya. Karena itu, fetaure disebut juga sebagai karangan khas.

Menurut Asep Syamsul M. Romli, dalam bukunya “Jurnalistik Terapan: Pedoman Kewartawanan dan Kepenulisan”, mengatakan bahwa:

Sifat tulisan feature lebih menghibur dan menjelaskan masalah daripada sekedar menginformasikan, karena feature adalah tulisan yang menuturkan peristiwa disertai penjelasan.(2005:57)



Karangan khas yang lebih dikenal dengan feature ini, lebih sering dijumpai dalam program siaran yang ada di Radio Rase dan biasanya dijadikan sebagai sebuah tema pembahasan dalam program acara, biasanya pendengar pun diajak untuk berinteraksi melalui sms. Tujuannya agar berita lebih menarik untuk disiarkan dan dibaca pada website Radio Rase, karena terkadang websitenya menampilkan berita yang berbentuk feature.

2.2.2 Analisis Tentang Kerja Jurnalistik

Wartawan (Journalist) adalah orang-orang yang terlibat dalam pencarian, pengolahan, dan penulisan berita atau opini yang dimuat di media massa, mulai dari Pimpinan Redaksi hingga Koresponden yang terhimpun dalam Bagian Redaksi. Menurut UU No. 40/1999/tentang pers/Pasal 1 poin 4, wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik.

Wartawan merupakan suatu profesi yang penuh dengan tanggungjawab, resiko dan kode etik. Karenanya, seorang wartawan harus memiliki idealisme dan ketangguhan.


Menurut Asep Syamsul M. Romli, dalam bukunya “Jurnalistik Terapan: Pedoman Kewartawanan dan Kepenulisan”, mengatakan bahwa:

Menjadi seorang wartawan berarti memiliki peluang besar untuk berbuat baik:

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat ats dinamika peradaban manusia dengan menginformasikan apa yang terjadi (to inform) secara aktual, faktual, berimbang, dan cermat.

2. Mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan wawasan dan integritas moral masyarakat, dengan melakukan pendidikan (to educate) melalui pemberitaan atau opini yang ditulisnya di media massa.

3. Membuat masyarakat senang dan terhibur terhindar dari stres dengan menghibur (to entertaint) lewat medianya.

4. Melakukan pengawasan sosial (social control), meluruskan prilaku masyarakat yang menyimpang dan mengkritisi kebijakan pemerintah yang tidak populer. Wartawan dapat membentuk opini publik ke arah yang maslahat. (2005:9)

Ada enam standar profesi dalam kewartawanan untuk menjadi wartawan sejati (Real Journalist):
1. Well selected, maksudnya wartawan harus terseleksi dengan baik. Menjadi wartawan semestinya tidak mudah karena harus memenuhi kriteria profesionalisme antara lain keahlian (expertise) atau keterampilam jurnalistik serta mentaati Kode Etik Jurnalistik.

2. Well educated, terdidik dengan baik. Wartawan sudah seharusnya melalui tahap pendidikan kewartawanan, seidakna melalui pelatihan jurnalistik yang terpola dan terarah secara baik.

3. Well trained, terlatih dengan baik. Akibat kurang terlatihnya wartawan, banyak berita yang muncul di media yang kurang cermat, tidak enak dibaca, dan bahkan menyesatkan.

4. Well equipped, maksudnya dilengkapi dengan peralatan memadai. Pekerjaan wartawan butuh fasilitas seperti alat tulis, alat rekam, kamera, alat komunikasi, alat transportasi, dan sebagainya.

5. Well paid, digaji secara layak.

6. Well motived, memiliki motovasi yang baik ketika terjun dalam dunia kewartawanan. Motivasi disini lebih pada idealisme, bukan materi. Jika motivasinya hanya karena latar belakang uang, maka tidak bisa diharapkan menjadi wartawan profesional atau wartawan sejati.


Seorang jurnalis harus bisa menyelesaikan beritanya tepat waktu dalam menyampaikan berita yang diperolehnya sesuai dengan deadline yang telah ditentukan, serta memiliki inisiatif yang baik agar mendapatkan sebuah berita yang layak untuk disiarkan.

2.2.3 Analisa Tentang Kerja Jurnalistik Radio Rase

Selama penulis melaksanakan tugas sebagai Reporter dalam Praktek Kerja Lapangan di Radio Rase, penulis dapat menganalisis bahwa seorang jurnalis harus menyampaikan berita yang diperoleh secara akurat, menarik, jelas narasumbernya, dan aktual. Seorang jurnalis memperoleh berita dari berbagai sumber dan bisa mendapatkan dengan cara mencari, meliput, dan menulis berita.

Ketika melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Radio Rase, bahwa seorang reporeter Radio Rase mencari berita dengan mencari berita kelapangan dan mengolahnya menjadi sebuah berita yang layak untuk diinformasikan pada masyarakat. Karena Radio Rase merupakan radio yang diperuntukkan pria dan wanita yang berusia 20 sampai dengan 39 tahun, maka isi berita atau pembahasan yang disampaikan pun seputaran dengan permasalahan usia tersebut.


Jenis beritanya sendiri merupakan Investigative News atau Berita Penyelidikan, berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Biasanya reporter menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. Umumnya berita investigasi disajikan dalam format tulisan feature berita atau News Feature, tujuannya agar pendengar lebih bisa dengan mudah menerima informasi dan yang terutama adalah agar terhibur.
2.2.4  Analisa Pelayanan Radio Rase Terhadap Mahasiswa PKL

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Radio Rase, dari pihak Radio Rase sangat membantu serta membimbing penulis dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan dari pihak Radio Rase. Serta memantau sejauhmana kemampuan kita dalam menyelesaikan tugas, serta dari pihak Radio Rase banyak memberikan pengetahuan-pengetahuan tambahan seputar cara penulisan berita yang baik dan pengetahuan-pengatahuan global lainnya yang masih berkaitan dengan media massa khususnya radio. Selama PKL penulis dituntut untuk sekreatif dan inovatif dalam menentukan berita-berita yang akan dimuat dan disiarkan.
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